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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1   Piutang Dagang

Nilai keunggulan bersaing dapat dicapai melalui efisiensi dan efektifitas dari seluruh kegiatan perusahaan yang mana salah satu usahanya yaitu dengan melakukan penjualan secara kredit, sehingga menyebabkan timbulnya piutang bagi perusahaan. Dengan menjual barangnya secara kredit, maka perusahaan telah memberikan fasilitas kredit perdagangan kepada pembeli. Pemberian kredit kepada pembeli barang dan jasa umumnya dilakukan oleh perusahaan untuk memperbesar penjualan dan meningkatkan laba.

2.1.1 Pengertian Piutang Dagang

Adanya penjualan yang dilakukan dengan sistem kredit akan mempengaruhi pada tingkat likuiditas perusahaan tersebut. Sistem penjualan tunai akan menyebabkan modal kerja menjadi likuid sedangkan sistem penjualan kredit menyebabkan modal kerja kurang likuid, karena akan menimbulkan piutang sehingga memerlukan waktu jatuh tempo untuk menjadi likuid. Adanya piutang dagang (account receivable) menunjukan terjadinya penjualan kredit yang dilakukan oleh perusahaan sebagai upaya memberikan kemudahan dalam pembayaran. Adapun definisi piutang yang dikemukakan menurut beberapa para ahli adalah sebagai berikut : 

Pengertian piutang menurut Syamsuddin (2001 : 254) adalah sebagai berikut :  

”Piutang meliputi semua transaksi-transaksi pembelian secara kredit tetapi tidak membutuhkan suatu bentuk catatan atau surat formal yang ditandatangani yang menyatakan kewajiban pihak pembeli kepada pihak penjual”. 

Sedangkan pengertian piutang yang dikemukakan oleh Muslich (2003 : 109) adalah sebagai berikut :

” Piutang terjadi karena penjualan barang dan jasa tersebut dilakukan secara kredit yang umumnya bertujuan untuk memperbesar penjualan. Tetapi di sisi lain, peningkatan piutang juga membutuhkan tambahan pembiayaan, biaya untuk analisis kredit dan penagihan piutang serta kemungkinan piutang yang macet tak dapat ditagih”. 


Penjualan secara kredit tidak segera menghasilkan penerimaan kas, tetapi menimbulkan piutang kemudian pada hari jatuh tempo yang telah disyaratkan terjadi aliran kas masuk (cash inflows) yang berasal dari pengumpulan piutang tersebut. Dengan demikian, maka piutang merupakan elemen modal kerja yang selalu dalam keadaan berputar secara terus-menerus dalam rantai perrputaran modal kerja.

Pengertian piutang yang dikemukakan menurut Prastowo dan Julianty (2002: 147) sebagai berikut:

“Piutang berisikan pemberian kredit yang diberikan perusahaan kepada konsumennya ketika menjual barangnya. Mereka mengambil  setiap bentuk penjualan kredit dimana perusahaan meneruskannya kembali kepada perusahaan lain”.

Piutang perusahaan pada umumnya merupakan jumlah yang terbesar dalam aktiva lancar dan merupakan bagian yang cukup besar dari asset perusahaan. Dengan jumlahnya yang cukup besar ini, kebijaksanaan perusahaan yang mempengaruhi jumlah piutang pada akhirnya mempengaruhi jumlah profitabilitas.

Baridwan (2000: 124) memberikan suatu pengertian tentang piutang sebagai berikut:

 ”Piutang dagang menunjukan piutang yang timbul dari penjualan barang-barang atau jasa yang dihasilkan oleh perusahaan, dalam kegiatan normal perusahaan biasanya piutang dagang akan dilunasi dalam jangka waktu kurang dari satu tahun, sehingga dikelompokan dalam aktiva lancar”.

Menurut Munandar (2000: 79) definisi piutang sebagai berikut: 

“Piutang adalah hak atau tagihan perusahaan kepada pihak lain yang akan dilunasi pembayarannya atau pelunasannya bilamana telah sampai jatuh tempo”.

Dengan demikian piutang adalah  suatu akun yang timbul akibat adanya transaksi penjualan barang atau jasa secara kredit dengan tujuan untuk meningkatkan penjualan. Piutang biasanya mempunyai waktu jatuh tempo kurang dari satu tahun dan termasuk kedalam aktiva lancar.   

2.1.2  Pengertian Perputaran Piutang Dagang

Penjualan yang dilakukan secara kredit oleh suatu perusahaan secara otomatis akan mempengaruhi tingkat perputaran piutangnya. Naik turunnya tingkat perputaran piutang dalam suatu perusahaan banyak dipengaruhi oleh barbagai macam faktor, baik faktor intern maupun ekstern.

Pengertian perputaran piutang menurut Syamsuddin (2001 : 254) adalah sebagai berikut :

”Perputaran piutang merupakan rasio perbandingan antara jumlah penjualan kredit selama periode tertentu dengan piutang rata-rata (piutang awal ditambah piutang akhir dibagi dua)”.

Sedangkan Keown, Scott, Martin & Petty (2000 :406) mengemukakan bahwa :

“Meskipun beberapa dari penjualan dilakukan dalam bentuk tunai, sebagian besar akan terlibat dalam bentuk kredit, kapanpun sebuah penjualan dilakukan dengan kredit , ini akan meningkatkan piutang perusahaan. Kepentingan tentang bagaimana sebuah perushaan mengatur perputaran piutangnya bergantung pada tingkatan sebesar apa perusahaan tersebut menjual dalam bentuk kredit”.   

Perputaran piutang dalam suatu perusahaan tergantung dari bagaimana sebuah perusahaan mengaturnya dan tingkatan sebesar apa perusahaan tersebut menjual produknya secara kredit. Semakin banyak produk barang maupun jasa yang dijual secara kredit, maka kemungkinan besar akan memperlambat pada tingkat perputaran piutang begitupun sebaliknya.

2.1.3  Komponen  Perputaran Piutang Dagang

Ada tiga aspek penting yang harus diperhatikan dalam kaitannya dengan perputaran piutang menurut Syamsuddin (2001 : 255), yaitu : kebijaksanaan kredit, persyaratan kredit (term of credit), dan kebijaksanaan pengumpulan piutang.

2.1.3.1 Kebijaksanaan Kredit 

Syamsuddin (2001 : 256) mengemukakan bahwa kebijaksanaan penjualan kredit merupakan pedoman yang digunakan oleh perusahaan dalam menentukan apakah kepada pelanggan akan diberikan kredit dan jika diberikan berapa jumlah kredit yang akan diberikan. Dalam hal ini perusahaan perlu memperhatikan standar kredit yang ditetapkan dan penerapan dari standar kredit tersebut. Dengan demikian kebijaksanaan kredit meliputi dua faktor yaitu : standar kredit dan analisa kredit.

1. Standar kredit

Syamsuddin (2001 : 256) mengatakan bahwa standar kredit dari suatu   perusahaan didefinisikan sebagai kriteria minimum yang harus dipenuhi oleh seorang pelanggan sebelum dapat diberikan kredit. Kriteria yang harus dimiliki oleh pelanggan yang akan diberikan kredit tersebut biasanya meliputi : nama baik langganan sehubungan dengan kredit atau pembayaran utang-utang dagangnya baik kepada perusahaan kita maupun kepada perusahaan lainnya, kemungkinan langganan tidak membayar kredit yang diberikan dan rata-rata jangka waktu pembayaran utang dagang.

Penentuan biaya kredit menurut Sawir (2003 : 199) yaitu sebagai berikut :

a. Kegagalan memenuhi kewajian (default) atau kerugian piutang macet.

b. Biaya penelitian dan penagihan yang lebih tinggi.

c. Bertambah besarnya modal dan biaya modal yang terikat dalam     rekening-rekening piutang yang kurang layak (mereka yang membayar terlambat), sehingga rata-rata jangka waktu penagihan menjadi bertambah panjang.

Terdapat korelasi antara biaya kredit dengan kualitas kredit, maka penting untuk menilai kualitas suatu rekening dengan menghitung probability default dan menyusun credit rating (penilaian tentang berapa kredit dapat diberikan kepada orang atau perusahaan tertentu). Makin besar jumlah piutang berarti makin besar resikonya. Resiko yang dimaksud adalah resiko kredit yaitu resiko tidak terbayarnya kredit yang telah diberikan kepada pelanggan. Untuk menilai resiko kredit, manajer kredit harus mempertimbangkan berbagai faktor yang menentukan besar kecilnya kredit yang akan diberikan tersebut.

2. Analisis kredit

Setelah standar kredit ditetapkan, maka perusahaan perlu menetapkan prosedur guna menilai pelanggan-pelanggan mana yang akan diberikan kredit dan menentukan sampai seberapa besar kredit yang akan diberikan kepada masing-masing pelanggan. Terdapat dua faktor yang perlu dilakukan dalam melakukan penilaian terhadap calon pelanggan yang akan diberikan kredit, faktor-faktor tersebut yaitu :

1) Melakukan usaha guna memperoleh informasi-informasi tentang keadaan langganan, misalnya dengan jalan mengisi formulir sehubungan dengan keadaan finansial perusahaan, informasi tentang pembelian kredit yang pernah dilakukan sebelumnya dan informasi-informasi lain yang diperlukan oleh perusahaan. 

2) 
Menganalisa laporan keuangan untuk menentukan umur rata-rata utang dagang perusahaan calon pelanggan.

Kedua faktor tersebut secara umum merupakan pedoman bagi perusahaan sehubungan dengan penjualan kredit yang dilakukan. Analisa terhadap kedua faktor ini disebut dengan five C’s of credit. Keown, Scott, Martin & Petty (2000 : 327) menjelaskan five C’s of credit adalah sebagai berikut :

	1)
	Character
	:
	menunjukan kemungkinan dari langganan untuk secara jujur berusaha memenuhi kewajiban-kewajibannya.

	2)
	Capacity
	:
	adalah pendapat subyektif mengenai kemampuan dari langganan, diukur dari catatan masa lalu dan observasi fisik pada pabrik atau toko langganan.

	3)
	Capital
	:
	diukur dari posisi keuangan perusahaan secara umum.

	4)
	Collateral
	:
	ditunjukan oleh aktiva langganan yang dijadikan jaminan bagi keamanan kredit yang diberikan. 

	5)
	Conditions
	:
	menunjukan pengaruh langsung dari keadaan ekonomi pada umumnya terhadap perusahaan yang bersangkutan atau perkembangan khusus dalam suatu bidang ekonomi tertentu yang mungkin mempunyai efek terhadap kemampuan langganan untuk memenuhi kewajibannya.


2.1.3.2
Persyaratan Kredit (Term of Credit) 


Term of credit atau persyaratan kredit menunjuk kepada jangka waktu pembayaran yang disyaratkan kepada para palanggan yang membeli  secara kredit, misalnya dinyatakan : 2/10 net 30 yang artinyna bahwa pembeli akan menerima potongan tunai sebesar 2 % apabila pembayaran kredit dilakukan dalam waktu paling lama 10 hari setelah awal periode kredit. Bilamana pembeli tidak mengambil potongan tunai yang tidak ditawarkan (tidak membayar dalam waktu 10 hari), maka keseluruhan jumlah utangnya (piutang perusahaan) harus dibayar dalam jangka waktu paling lambat 30 hari setelah awal periode kredit. 

Term of credit meliputi tiga hal yang harus diperhatikan, yaitu : potongan tunai, periode potongan tunai dan periode kredit.

1) Potongan tunai

Apabila perusahaan memberikan atau memperbesar potongan tunai dalam penjualan kredit, maka akan terjadi perubahan-perubahan sebagai berikut :

a.  Volume panjualan akan meningkat karena dengan adanya potongan tunai untuk pembayaran yang dilakukan dalam 10 hari, maka harga dari produk yang dibeli oleh perusahaan pembeli akan lebih murah. Bilamana permintaan terhadap produk perusahaan cukup elastis, maka penurunan harga tersebut akan diikuti oleh meningkatnya permintaan (volume penjalan).

b.  Rata-rata pengumpulan piutang juga akan mengalami penurunan karena pembeli yang tadinya tidak mengambil atau tidak mendapatkan potongan tunai, sekarang dapat mengambil potongan tunai tersebut. Hal ini tentu saja berarti suatu pembayaran yang lebih awal dan dengan demikian jangka waktu rata-rata pengumpulan piutangpun akan berkurang.

c.  Kerugian piutang juga diharapkan akan menurun karena banyaknya pelanggan yang akan mengambil potongan tunai yang ditawarkan, sehingga keuntungan perusahaan semakin meningkat.

d.  Aspek yang perlu diperhatikan dari adanya potongan tunai adalah menurunnya keuntungan per unit dari produk yang dijual, karena semakin banyak pembeli yang mengambil potongan tunai yang ditawarkan.

2) Periode potongan tunai

Tidak mudah untuk menganalisis pengaruh dari adanya perubahan dalam periode potongan tunai karena sifat-sifat yang ditimbulkan oleh perubahan itu sendiri. Misalnya periode potongan tunai diperpanjang karena diharapkan terjadinya perubahan sebagai berikut :

a.  Volume penjualan tetap mengalami kenaikan dan permintaan juga tetap mengalami peningkatan.

b.  Rata-rata pengumpulan piutang dari pelanggan dapat dibedakan menjadi dua. Pertama, rata-rata pengumpulan piutang dari pembeli yang sebelumnya tidak memanfaatkan potongann tunai. Dengan melakukan pembayaran yang lebih awal (memanfaatkan potongan tunai), maka jangka waktu rata-rata pengumpulam piutang akan menurun. Kedua, rata-rata pengumpulan piutang dari pembeli yang tadinya telah mengambil potongan tunai namun memperlambat pembayaran. Dengan memperlambat pembayaran walaupun masih memanfaatkan periode potongan tunai, maka rata-rata jangka waktu pengumpulan piutang akan naik dan mempengaruhi keuntungan perusahaan.

c.  Kerugian piutang diharapkan mengalami penurunan karena pelanggan dapat memanfaatkan periode potongan tunai yang lebih lama dan dengan menurunnya kerugian piutang, maka keuntungan perusahaan akan mengalami peningkatan.

d.  Demikian pula terhadap keuntungan per unit, semakin panjang periode potongan tunai maka pembeli lebih tertarik untuk memanfaatkan potongan tunai tersebut sehingga harga jual produk lebih rendah dari semestinya. 

3) Periode Kredit

Perubahan dalam periode kredit (misalnya dari net 30 hari menjadi net 60 hari) juga kan mempengaruhi profitabilitas perusahaan. Pengaruh-pengaruh yang timbul apabila perusahaan memperpanjang periode kredit yang diberikan adalah sebagai berikut :

a.  Dengan memperpanjang periode kredit, maka volume panjualan tetap mengalami peningkatan dan demikian pula dengan keuntungan perusahaan juga meningkat.

b.  Rata-rata pengumpulan piutang tentunya mengalami peningkatan karena perpanjangan periode kredit akan memberikan keleluasaan bagi pembeli untuk membayar piutangnya. Keadaan ini tentu saja berpengaruh negatif terhadap keuntungan perusahaan.

c.  Demikian pula dengan kerugian piutang juga mengalami peningkatan karena jangka waktu rata-rata pengumpulan piutang semakin meningkat dan perusahaan akan mengalami kerugian.

2.1.3.3 Kebijaksanaan Pengumpulan Piutang

Usaha perusahaan mengumpulkan piutang, dapat diterapkan kebijakan secara aktif maupun secara pasif, artinya bahwa perusahaan menetapkan kebijaksanaan pengumpulan piutang dengan terlebih dahulu melihat latar belakang kemampuan finansial pelanggan yang diberikan kredit, sehingga dapat diputuskan cara penagihan yang tepat. Perusahaan menentukan keseluruhan pengumpulan piutang dari kombinasi prosedur pengumpulan piutang yang dilaksanakan. Prosedur tersebut termasuk surat-menyurat, telepon, kunjungan petugas dan tindakan legal.

Salah satu variabel kebijakan yang prinsip adalah jumlah uang yang dikeluarkan untuk porsedur pengumpulan piutang tersebut, dengan jarak, semakin besar jumlah relatif yang dikeluarkan, maka semakin rendah proporsi pengumpulannya tetapi hubungan tersebut tidak lancar. Biaya pengumpulan mula-mula menyebabkan sedikit pengurangan dalam piutang yang tidak dibayar. Tambahan biaya mempunyai pengaruh yang berarti, kemudian cenderung mempunyai pengaruh yang kecil dalam mengurangi lebih jauh kerugian dari piutang yang tidak dibayar tersebut.

Piutang dapat kelihatan baik jika piutang tersebut dibayar, maka perusahaan tidak akan mampu menunggu terlalu lama untuk kemudian mengajukan prosedur pengumpulan piutangnya. Sebaliknya, apabila perusahaan memulai prosedur pengumpulan piutangnya terlalu cepat, mungkin dapat menjengkelkan pelanggan yang baik, karena dengan beberapa alasan tertentu pelanggan tersebut tidak dapat membayar tepat pada waktunya. 

Apapun yang terjadi, prosedur seharusnya ditentukan sesuai aturan perusahaan tersebut. Pada mulanya surat tagihan dikirimkan yang kemudian disusul dengan surat tagihan berikutnya. Apabila tetap belum dibayar, manajer perlu menelepon untuk menagih dan kemudian dapat mengirimkan petugas untuk menagihnya. Apabila pembayaran tidak dapat dikumpulkan, kompromi penyelesaiannya kemungkinan  menigkatkan pengumpulan piutang.


Ada beberapa teknik pengumpulan piutang yang dilakukan oleh perusahaan bilamana langganan atau pembeli belum melakukan pembayaran sampai waktu yang telah ditentukan :

1. Melalui surat

Bilamana waktu pembayaran utang dari pelanggan sudah lewat beberapa hari tetapi belum juga dilakukan pembayaran, maka perusahaan dapat mengirimkan surat dengan nada “mengingatkan” atau menegur pelanggan yang belum membayar tersebut bahwa utangnya telah jatuh tempo. Apabila utang tersebut belum juga dibayar setelahnya beberapa hari surat tersebut dikirimkan, maka dapat dikirimkan surat kedua yng bernada lebih keras.

2. Melalui telepon

Apabila setelah dikirimkan surat teguran, ternyata utang utang tersebut belum juga dibayar, maka bagian kredit dapat menelpon pelanggan dan secara pribadi memintanya untuk segera malakukan pembayaran. Kalau dari hasil dari pembicaraan tersebut ternyata misalnya pelanggan mempunyai alasan yang dapat diterima, maka mungkin perusahaan dapat memberikan perpanjangan sampai suatu jangka waktu tertentu.

3. Kunjungan personal

Teknik pengumpulan piutang dengan jalan melakukan kunjungan secara personal atau pribadi ke tempat pelanggan.

4. Tindakan yuridis

Bilamana ternyata pelanggan tidak mau membayar utang-utangnya, maka perusahaan dapat menggunakan tindakan-tindakan hukum dengan mengajukan gugatan secara perdata melalui jalur pengadilan.

2.1.4 Risiko-risiko yang Timbul dari Pemberian Piutang


Setiap kebijakan yang dilakukan oleh perusahaan pasti akan mempunyai dampak dan pengaruh yang ditimbulkan, baik itu yang menguntungkan maupun merugikan perusahaan itu sendiri. Resiko yang dapat ditimbulkan terhadap perusahaan yang melaksanakan kebijakan kredit menurut Muslich (2003 : 116) adalah sebagai berikut :

1. Risiko tidak dibayarnya seluruh piutang

2. Risiko tidak dibayarnya sebagian piutang

3. Risiko keterlambatan pembayaran piutang

4. Risiko tertanamya modal dalam piutang.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa resiko yang paling berat bagi perusahaan adalah resiko tidak dibayarnya seluruh atau sebagian piutang, sebab hal ini merupakan kerugian yang paling besar. Apabila terjadi resiko keterlambatan didalam pelunasan pembayaran piutang, hal ini akan menimbulkan tertundanya waktu untuk memenuhi kewajiban dari perusahaan yang harus segera dibayar. Sedangkan apabila terlalu banyak memberikan piutang, maka dengan sendirinya banyak modal yang tertanam dalam piutang. Oleh karena itu, perusahaan harus bisa menekan seminimum mungkin terhadap resiko yang timbul dengan adanya piutang sehingga diharapkan tidak menimbulkan hal yang merugikan bagi perusahaan.

2.1.5 Alat Analisis Untuk Mengukur Perputaran Piutang


Menurut Syamsuddin (2001 : 258) Sebagai cara untuk mengetahui tingkat efektifitas piutang yang diberikan perusahaan kepada pelanggan, maka perusahaan dapat menggunakan rasio penghitungan sebagai berikut :

1. Tingkat perputaran piutang /Account receivable turnover
Merupakan rasio perbandingan antara jumlah penjualan kredit selama periode tertentu dengan piutang rata-rata (piutang awal ditambah piutang akhir).

Rumus perhitungannya adalah sebagai berikut :

                                                       Penjualan 

 Tingkat perputaran piutang =    
                                                 Rata-rata piutang

                                      (Piutang awal + piutang akhir)


                         2
2.  Hari rata-rata pengumpulan   piutang/Average collection period
Merupakan jumlah periode  waktu atau hari yang akan digunakan perusahaan untuk mengumpulkan piutangnya.

Rumus perhitungannya adalah sebagai berikut :

                                                                                   360

Hari rata-rata pengumpulan piutang =

                                                                          Perputaran piutang 

2.2 Likuiditas
Untuk menilai kondisi keuangan dan prestasi perusahaan, analisis keuangan memerlukan beberapa tolak ukur. Tolak ukur yang sering digunakan adalah rasio atau indeks yang menghubungkan dua data keuangan yang satu dengan yang lainnya. Analisis dan interprestasi dari macam-macam rasio dapat memberikan pandangan yang lebih baik tentang kondisi keuangan dan prestasi perusahaan bagi konsultan yang ahli dan berpengalaman dibandingkan dengan konsultan yang hanya didasarkan atas data keuangan sendiri-sendiri yang tidak berbentuk rasio.

Analisis rasio keuangan, yang menghubungkan unsur-unsur neraca dan perhitungan laba-rugi satu dengan lainnya dapat memberikan gambaran tentang sejarah perusahaan dan penilaian posisinya pada saat ini. Analisis rasio juga memungkinkan manajer keuangan memperkirakan reaksi para kreditor dan investor serta memberikan pandangan ke dalam tentang bagaimana kira-kira dana dapat diperoleh.

Analisis rasio keuangan meliputi dua jenis perbandingan, yaitu :

1) Analisis dapat memperbandingkan rasio sekarang dengan yang lalu dan yang akan datang untuk perusahaan yang sama (perbandingan internal). Jika rasio keuangan disajikan dalam bentuk suatu daftar untuk periode beberapa tahun, analis dapat mempelajari komposisi perubahan-perubahan dan menetapkan apakah telah terdapat suatu perbaikan atau bahkan sebaliknya di dalam kondisi keuangan dan prestasi perusahaan selama jangka waktu tersebut. Rasio keuangan juga dapat diperhitungkan berdasarkan laporan keuangan proforma atau proyeksi dan diperbandingkan dengan rasio sekarang atau masa lalu.

2) Perbandingan yang meliputi rasio perusahaan dengan perusahaan lainnya yang sejenis atau dengan rata-rata industri pada satu titik yang sama (perbandingan eksternal). Perbandingan tersebut dapat memberikan gambaran relatif tentang kondisi keuangan dan prestasi perusahaan. Hanya dengan cara membandingkan rasio keuangan satu perusahaan dengan perusahaan lain yang sejenis seorang analis dapat memberikan pertimbangan yang realistis. Sejauh mungkin, data akuntansi dari bermacam-macam perusahaan yang berbeda-beda dapat distandarkan. Namun walaupun dengan angka-angka yang distandarkan seorang analis harus hati-hati dalam menafsirkan perbandingan itu karena meskipun rasio-rasio merupakan alat yang sangat berguna, tetapi tidak terlepas dari beberapa keterbatasan dan harus digunakan dengan hati-hati.

Penggunaan data industri sebagai pembanding perlu ditaksirkan dengan hati-hati. Mungkin saja prestasi dan kondisi keuangan seluruh industri perusahaan memang kurang memuaskan. Dengan demikian untuk suatu perusahaan yang kebetulan berada di atas rata-rata, tidaklah bisa dikatakan sebagai memuaskan. Di samping itu, pengklasifikasian industri juga tidak bisa seratus persen tepat. Untuk perusahaan yang menghasilkan berjenis-jenis produk atau jasa sering sulit dimasukan ke dalam salah satu klasifikasi industri begitu saja karena adanya perbedaan ukuran atau besar perusahaan dalam industri akan mempangaruhi perbandingan dengan rata-rata industri.

Suatu rasio akan menjadi bermanfaat bila rasio tersebut memang memperlihatkan suatu hubungan yang mempunyai makna. Misalnya dalam hal ini adalah rasio yang menggambarkan hubungan antara tingkat perputaran piutang dengan likuiditas bermanfaat, karena hubungan ini memang mempunyai makna. Hubungannya dengan keputusan yang diambil oleh perusahaan, analisis rasio ini bertujuan untuk menilai efektifitas keputusan yang telah diambil oleh perusahaan dalam rangka menjalankan aktivitas usahanya. Untuk dapat menilai efektivitas keputusan tersebut, yang pada akhirnya dapat memperoleh mengenai kekuatan dan kelemahan perusahaan, maka analisis laporan keuangan perlu diarahkan pada area analisis rasio likuiditas, yang mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Rasio ini dapat meliputi pula rasio-rasio yang mengukur efisiensi penggunaan aktiva lancar.

Rasio dapat dihitung dari berbagai kombinasi atau pasangan angka dengan menggunakan pos-pos yang ada pada laporan keuangan, dapat disusun suatu daftar angka rasio yang panjang. Rasio-rasio keuangan biasanya dinyatakan dalam satuan prosentase (%) atau “kali”. Suatu rasio mengungkapkan hubungan matematik antara satu jumlah dengan jumlah lainnya atau perbandingan antara satu pos dengan pos lainnya. Meskipun rasio yang hanyalah merupakan hubungan matematik, akan tetapi penjabarannya dapat menjadi lebih komplek.

Riyanto (2000 : 330) mengemukakan bahwa definisi mengenai analisis rasio sebagai berikut :

”Analisis rasio merupakan alat analisis yang dapat memberikan jalan keluar dan menggambarkan simpton (gejala-gejala yang tampak) suatu keadaan. Jika diterjemahkan secara tepat, rasio juga dapat menunjukan area-area yang memerlukan penelitian dan penanganan yang lebih mendalam”.

Adanya analisis rasio keuangan ini akan sangat membantu dalam menilai prestasi manajemen perusahaan pada masa lalu, sekarang dan pada masa yang akan datang. Selanjutnya hasil dari analisis rasio keuangan tersebut digunakan sebagai acuan guna mengetahui serta memanfaatkan prospek atau kesempatan pada masa mendatang.Analisis rasio adalah alat yang dinyatakan dalam artian relatif maupun absolut untuk menjelaskan hubungan tertentu antara faktor yang satu dengan faktor yang lainnya dari suatu laporan finansial. Analisis rasio juga sangat bermanfaat sebagai alat bantu dalam menilai kinerja perusahaan yang telah dilakukan dan juga acuan untuk memperbaiki kinerja pada masa mendatang. Menurut Riyanto (2000 : 332) analisis rasio keuangan yang lazim dilakukan oleh perusahaan adalah : Rasio likuiditas (Liquidity ratio), Rasio hutang (Laverage ratio), Rasio aktivitas ( Activity ratio) dan Rasio keuntungan (Profitability ratio).

2.2.1 Pengertian Likuiditas

Likuiditas merupakan salah satu faktor yang menentukan sukses atau gagalnya suatu perusahaan. Penyediaan kebutuhan uang tunai untuk memenuhi kewajiban jangka pendek menentukan sampai sejauh mana perusahaan itu menanggung resiko. Atau dengan perkataan lain, kemampuan suatu perusahaan untuk mendapatkan kas atau kemampuannya merealisasikan aktiva non kas menjadi kas. Dengan mengukur likuiditas dapatlah diketahui berapa banyak uang tunai yang dimiliki atau dapat dicapainya uang tunai dengan jalan menjual kekayaannya.

Secara umum likuiditas dapat diartikan sebagai suatu kegiatan yang meliputi perkiraan secara terus menerus akan kebutuhan kas langsung yang diperlukan dari perusahaan, perkiraan atau kebutuhan kas jangka pendek serta perkiraan kas jangka panjang.
Rasio likuiditas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban finansial yang harus dipenuhi dalam jangka pendek. Pengertian likuiditas yang dikemukakan menurut Sartono (2000 : 121) adalah sebagai berikut : 

“Likuiditas menunjukan kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban finansial jangka pendek tepat pada waktunya. Likuiditas perusahaan ditunjukan oleh besarnya aktiva lancar yaitu aktiva yang mudah diubah menjadi kas yang meliputi kas, surat berharga, piutang dan persediaan”.  

Sedangkan pengertian likuiditas menurut :

· Sutrisno (2000 : 18), dalam bukunya yang berjudul “Manajemen Keuangan”, mengatakan: “Likuiditas adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban-kewajibannya yang segera harus dipenuhi”.
· Moekjat (2000 : 286) dalam bukunya Kamus Manajemen mengatakan: “Likuiditas adalah kemampuan aktiva lancar untuk memenuhi kewajiban lancarnya pada saat apabila diperlukan”.
· Syamsuddin (2001 : 41) dalam bukunya Manajemen Keuangan Perusahaan mengatakan: “Likuiditas merupakan suatu indikator mengenai kemampuan perusahaan untuk membayar semua kewajiban finansial jangka pendek pada saat jatuh tempo dengan menggunakan aktiva lancar yang tersedia”.

        

Dengan demikian, perusahaan yang mampu memenuhi kewajiban secara tepat waktu artinya perusahaan dalam keadaan likuid dan perusahaan tersebut mempunyai alat pembayaran ataupun aktiva lancar yang lebih besar dari hutang lancarnya. Jadi, dengan melihat likuiditas suatu perusahaan, pihak kreditur dengan dapat menilai baik buruknya perusahaan tersebut. Oleh karena itu, sangat penting bagi perusahaan untuk dapat mempertahankan likuiditasnya.

2.2.2 Macam-macam Likuiditas

Menurut Riyanto (2000 : 337) likuiditas dapat dibedakan menjadi dua macam:

“1. Likuiditas badan usaha

 2. Likuiditas perusahaan”.

Adapun penjelasan dari kutipan diatas sebagai berikut :

1. Likuiditas badan usaha, yaitu kemampuan untuk membayar kewajiban-kewajibannya yang dihubungkan dengan kewajiban kepada pihak ekstern (para kreditur). Dengan demikian, maka likuiditas badan usaha berarti kemampuan perusahaan untuk dapat menyediakan alat-alat likuid sedemikian rupa sehingga dapat memenuhi kewajiban finansialnya pada saat ditagih.

2. Likuiditas perusahaan, yaitu kemampuan perusahaan untuk membayar finansialnya yang segera harus dibayar dalam menyelenggarakan proses produksi. Dengan kata lain, apakah perusahaan pada setiap saat dapat memenuhi pembayaran-pembayaran yang diperlukan untuk kelancaran kegiatan operasional perusahaan misalnya, untuk pembelian bahan baku, membayar upah dan gaji pegawai. Untuk menjaga likuiditas perusahaan perlu membuat estimasi mengenai aliran kas yang disusun dalam suatu anggaran yang disebut Cash Budget.
2.2.3 Rasio Likuiditas

Rasio likuiditas mengukur kemampuan likuiditas jangka pendek perusahaan dengan melihat aktiva lancar perusahaan relatif terhadap hutang lancarnya. Menurut Muslich (2003 : 47) menjelaskan bahwa : “Rasio likuiditas menunjukan tingkat kemudahan relatif suatu aktiva untuk segera dikonversikan ke dalam kas dengan sedikit atau tanpa penurunan nilai; serta tingkat kepastian tentang jumlah kas yang dapat diperoleh”.
Terdapat tiga rasio yang berkaitan dengan besarnya sumber daya yang tersedia untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya menurut Syamsuddin (2001 : 45) dalam bukunya Manajemen Keuangan Perusahaan, yaitu :

“1. Rasio Lancar (Current Ratio)
 2. Rasio Cepat (Quick Ratio)

 3. Rasio Kas (Cash Ratio)”.
Adapun penjelasan dari kutipan diatas adalah :
1. Rasio Lancar (Current Ratio)
Current ratio yaitu menunjukan kemampuan perusahan untuk memenuhi kewajiban-kewajiban keuangannya yang harus segera dibayar. Current ratio merupakan salah satu rasio finansial yang sering digunakan. Tingkat current ratio dapat ditentukan dengan jalan menbandingkan antara aktiva lancar dengan utang lancar. Tidak ada suatu ketentuan mutlak tentang berapa tingkat current ratio yang dianggap baik atau yang harus dipertahankan oleh suatu perusahaan karena biasanya tingkat current ratio ini juga sangat tergantung pada jenis usaha dari masing-masing perusahaan. Current ratio adalah rasio yang mengukur persentase kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban lancarnya dengan aktiva lancar. Current ratio merupakan ukuran yang paling umum digunakan untuk mengetahui kesanggupan memenuhi kewajiban jangka pendek karena rasio ini menunjukan seberapa jauh tuntutan dari kreditor jangka pendek dipenuhi oleh aktiva yang diperkirakan menjadi uang tunai dalam periode yang sama dengan jatuh temponya. Current ratio yang rendah biasanya dianggap menunjukan terjadinya masalah dalam likuiditas. Sebaliknya suatu perusahaan yang current rationya terlalu tinggi juga kurang bagus, karena menunjukan banyaknya dana menganggur yang pada akhirnya dapat mengurangi kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba. Ukuran current ratio yang dianggap sehat dan dijadikan pedoman oleh perusahaan adalah 2,00. “Current Ratio merupakan salah satu ratio finansial yang sering digunakan. Current Ratio adalah perbandingan antara jumlah aktiva lancar (current asset) dengan hutang lancar (current liabilities)” (Syamsuddin, 2001 : 45).



        

Rumus Current Ratio menurut Samuels, Wilkes & Brayshaw (2000 : 56), yaitu:




                                  Aktiva lancar

Current Ratio  =                                    x 100 %

                                 Hutang lancar      

Rasio ini menunjukkan besarnya kas yang dipunyai perusahaan ditambah aset-aset yang bisa berubah menjadi kas dalam waktu satu tahun, relatif terhadap besarnya hutang-hutang yang jatuh tempo dalam jangka waktu dekat, pada tanggal tertentu seperti tercantum pada neraca.

Rasio ini menunjukkan sejauh mana aktiva lancar menutupi kewajiban-kewajiban lancar. Semakin besar perbandingan aktiva lancar dengan hutang lancar semakin tinggi. Kemampuan perusahaan menutupi kewajiban jangka pendek. Rasio ini dapat dibuat dalam bentuk berapa kali atau dalam bentuk persentasi. Apabila rasio lancar ini 1:1 atau 100% ini berarti bahwa aktiva lancar dapat menutupi semua hutang lancar. Rasio lancar yang lebih aman adalah jika berada diatas 1 atau diatas 100% artinya aktiva lancar harus jauh diatas jumlah hutang lancar.

Current ratio merupakan ukuran yang paling umum digunakan untuk mengetahui kesanggupan memenuhi kewajiban jangka pendek karena rasio ini menunjukan seberapa jauh tuntutan dari kreditor jangka pendek dipenuhi oleh aktiva yang diperkirakan menjadi uang tunai dalam periode yang sama dengan jatuh temponya. Current ratio yang rendah biasanya dianggap menunjukan terjadinya masalah dalam likuiditas. Sebaliknya suatu perusahaan yang current rationya terlalu tinggi juga kurang bagus, karena menunjukan banyaknya dana menganggur yang pada akhirnya dapat mengurangi kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba. 


Rasio yang ideal ditentukan oleh rule of thumb (ketentuan umum) dengan mempertimbangkan beberapa faktor seperti jenis industri dan kebiasaan kredit. Hal tersebut terlalu sederhana, bagaimanapun pengamatan terhadap trend adalah penting dalam analisis rasio, akan tetapi penilaian terhadap trend dan current ratio sulit, sebab current ratio dapat berubah dengan cepat dalam waktu yang singkat, disamping itu juga dapat dilakukan window dressing terhadap current ratio. Dengan mengetahui berapa lama perusahaan telah mengalami current ratio yang kurang memuaskan, keadaan perusahaan sekarang dapat disimpulkan apakah bisa diangap normal atau tidak. Current ratio yang tinggi bisa disebabkan oleh kondisi perdagangan yang kurang baik atau manajemen yang jelek.

2. Rasio Cepat (Quick Ratio)
Quick ratio yaitu rasio yang melihat likuiditas perusahaan yang diukur dengan menggunakan unsur-unsur aktiva lancar yang likuid, dan tidak mempertimbangkan unsur yang likuid yaitu perusahaan. Quick ratio hampir sama dengan current ratio hanya saja jumlah persediaan (inventory) sebagai salah satu komponen dari aktiva lancar harus dikeluarkan. Alasan yang melatarbelakangi hal tersebut adalah bahwa persediaan merupakan komponen aktiva lancar yang palng tidak likuid atau sulit untuk diuangkan dengan segera tanpa menurunkan nilainya, sementara dengan quick ratio dimaksudkan untuk membandingkan aktiva yang lebih lancar dengan utang lancar. Rasio cepat ini menggunakan asset-aset yang akan berubah menjadi kas dengan lebih cepat. Karena persediaan dianggap sebagai aktiva lancar yang paling lama untuk berubah menjadi kas, persediaan dikeluarkan dari angka yang dibagi dalam perhitungan rasio lancar
Menurut Syamsuddin (2001 : 45) dalam bukunya “Manajemen Keuangan Perusahaan”, mengartikan Rasio Cepat (Quick Ratio) sebagai berikut:

“Quick Ratio adalah perbandingan antara aktiva lancar dikurangi persediaan dengan hutang lancar”.     
Rumus untuk menghitung quick ratio yang dikemukakan Samuels, Wilkes & Brayshaw (2000 : 57) adalah :

                                    Kas + bank + surat-surat berharga + piutang

          Quick Ratio  =                                                                               x 100 %

                                                  Hutang lancar 

Rasio ini menunjukkan kemampuan aktiva lancar yang paling likuid mampu menutupi hutang lancar. Semakin besar rasio ini semakin baik. Rasio ini disebut juga Acid Test Ratio. Angka rasio ini tidak harus 100% atau 1:1.

Persediaan merupakan unsur aktiva lancar yang tingkat likuiditasnya rendah, sering mengalami fluktuasi harga, dan unsur aktiva lancar yang sering menimbulkan kerugian jika terjadi likuidasi. Jadi quick ratio lebih baik dalam mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Quick ratio yang umumnya dianggap baik adalah 1 (satu).

3.  Rasio Kas (Cash Ratio)
Menurut Syamsuddin (2001 : 46) dalam bukunya “Manajemen Keuangan Perusahaan”, mengartikan Rasio Kas (Cash Ratio) sebagai berikut:

“Rasio kas merupakan perbandingan antara kas dengan total utang lancar. Atau dapat juga dihitung dengan mengikut sertakan surat-surat berharga”.

Cash ratio yaitu rasio likuiditas yang paling menjamin pembayaran hutang jangka pendek sebab yang menjadi penjaminnya hanyalah kas dan surat-surat berharga. Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan membayar utang lancarnya dengan kas atau yang setara dengan kas. Rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban lancarnya dengan kas dan bank. Cash ratio yang sehat untuk perusahaan berkisar antara 15 – 25 %                   (Syamsuddin, 2001 : 46). 

Kas dan surat-surat berharga merupakan alat likuid yang paling dipercaya. Rasio kas juga menunjukkan kemampuan perusahaan untuk membayar utang yang segera harus dipenuhi dengan kas yang tersedia dalam perusahaan dan surat-surat berharga yang dapat segera diuangkan.

 Untuk mengukur tingkat cash ratio yang dikemukakan Samuels, Wilkes & Brayshaw (2000 : 57) yaitu :

                                   Kas + bank

Cash Ratio  =                                               x 100 %

                                 Hutang lancar      

Bertambah tinggi Cash Ratio berarti jumlah uang tunai yang tersedia makin besar sehingga pelunasan utang pada saatnya tidak akan mengalami kesulitan tetapi bila terlalu tinggi akan mengurangi potensi untuk mempertinggi Rate Of Return.
2.2.4 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Tinggi Rendahnya Rasio Likuiditas

Masalah pengelolaan modal kerja merupakan masalah pengelolaan keuangan perusahaan yang berkaitan dengan harta lancar. Pada dasarnya manajemen modal kerja adalah masalah penentuan struktur aktiva lancar dan kewajiban lancar. Komposisi antara keduanya menunjukkan posisi likuiditas perusahaan. Pada tingkat yang sehat, tidak terlalu besar dan juga tidak terlalu kecil, sehingga diperlukan manajemen yang baik secara menyeluruh terutama dalam pengelolaan modal kerja yang berkaitan erat dengan operasi sehari-hari.

Berdasarkan konsep kualitatif, dimana jumlah aktiva lancar perusahaan dianggap sebagai investasi modal kerja, maka akan dibahas perubahan-perubahan yang mungkin terjadi akibat perubahan yang dialami oleh hutang lancar. Perubahan ini adalah perubahan likuiditas perusahaan yang dipengaruhi oleh pemkaian investasi modal kerja. Menurut Astuti (2004 : 161) perubahan likuiditas dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu:

“1. Tingkat likuiditas akan naik jika:

· Aktiva lancar naik dan hutang lancar tetap atau turun

· Aktiva lancar naik dan hutang lancar naik dengan persentase yang lebih kecil

· Aktiva lancar turun dan hutang lancar turun dengan persentase yang lebih besar

· Aktiva lancar tetap dan hutang lancar tetap

2. Tingkat likuiditas akan turun jika:

· Aktiva lancar naik dan hutang lancar naik dengan persentase yang lebih besar

· Aktiva lancar turun dan hutang lancar tetap atau naik

· Aktiva lancar turun dan hutang lancar turun dengan persentase yang lebih besar

· Aktiva lancar tetap dan hutang lancar naik

3. Tingkat likuiditas akan tetap jika:

· Aktiva lancar dan hutang lancar tetap

· Aktiva lancar dan hutang lancar naik atau turun dengan persentase yang sama”.

Berdasarkan kutipan diatas bahwa kenaikan tingkat likuiditas dipengaruhi oleh peningkatan aktiva lancar yang lebih besar daripada perubahan hutang lancar, sebaliknya tingkat likuiditas akan turun jika perubahan hutang lancar lebih besar daripada perubahan aktiva lancar dan tingkat likuiditas akan tetap jika perubahan aktiva lancar dan hutang lancar sama jumlahnya.
2.3 
Analisis Perputaran Piutang Dagang dalam Meningkatkan Tingkat  Likuiditas pada PT. Telnic Industries

Nilai keunggulan bersaing dapat dicapai melalui efisiensi dan efektifitas dari seluruh kegiatan perusahaan yang mana salah satu usahanya yaitu dengan melakukan penjualan secara kredit, sehingga menyebabkan timbulnya piutang. Pemberian kredit kepada pembeli barang dan jasa umumnya dilakukan oleh perusahaan untuk memperbesar penjualan dan menigkatkan laba. 

Adanya penjualan yang dilakukan dengan sistem kredit otomatis akan mempunyai tingkat perputaran piutang yang mempengaruhi likuiditas perusahaan tersebut. Sistem penjualan tunai akan menyebabkan modal kerja menjadi likuid sedangkan sistem penjualan kredit menyebabkan modal kerja kurang likuid, karena akan menimbulkan piutang sehingga tingkat perputaran piutang memerlukan waktu jatuh tempo untuk menjadi likuid.

Astuti (2004 : 167) memberikan pendapat mengenai hubungan antara perputaran piutang dengan likuiditas sebagai berikut : “Semakin tinggi tingkat perputaran piutang mengindikasikan semakin cepatnya waktu antara penjualan yang menimbulkan piutang dengan waktu pengumpulan kas yang mengakibatkan tingginya tingkat likuiditas”.


Adanya tingkat perputaran piutang akan mempengaruhi likuiditas perusahaan tersebut, karena semakin cepat tingkat perputaran piutang perpusahaan akan berdampak baik terhadap likuiditasnya begitupun sebaliknya. Berbagai cara dilakukan oleh perusahaan untuk mempercepat tingkat per:putaran piutang agar berimbas baik pada likuiditasnya, salah satunya dengan teknik konversi  kas.

 Menurut Astuti (2004 : 169) adalah sebagai berikut :

1. Mengurangi lamanya umur persediaan misalnya dengan mempercepat proses produksi atau mempercepat transaksi penjualan.

2. Mengurangi umur piutang misalnya dengan memperbaiki sistem penagihan, memberikan diskon tunai atau pembelian tunai.

3. Memperpanjang periode pembayaran dengan cara menunda pembayaran, membayar dengan bilyet giro mundur.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah mengetahui dan mempelajari bagaimana analisis perputaran piutang dalam usaha menungkatkan tingkat likuiditas pada PT. Telnic Industries. Penulis menggunakan teknik analisis laporan keuangan yaitu analisis trend yang termasuk dalam metode analisis horizontal. Analisis ini menggambarkan kecenderungan perubahan suatu pos laporan keuangan selama beberapa periode (dari tahun ke tahun). Pada teknik analisis ini, data laporan keuangan untuk beberapa periode dinyatakan dalam satuan persentase atas dasar tahun dasar. Neraca dan laporan laba rugi yang disusun dalam persentase trend dapat memberikan informasi mengenai tingkat pertumbuhan masing-masing pos laporan keuangan dari tahun ke tahun. 
2.3.1 
Analisis Trend dalam Neraca

Prastowo dan Julianty (2002 : 62) mengemukakan bahwa Analisis trend dalam neraca merupakan analisis untuk mengetahui persentase pada masing-masing pos laporan neraca dengan cara membandingkan antara pos-pos aktiva dengan total aktiva dan pos-pos passiva dengan total passiva dalam neraca. Neraca yang disusun dalam persentase trend dapat memberikan informasi mengenai tingkat pertumbuhan masing-masing pos laporan keuangan dari tahun ke tahun. Analisis trend pada neraca PT. Telnic Industries yang dinyatakan dalam persentase adalah sebagai berikut : 


 


 Saldo Pos Setelah  Tahun Dasar 

      Analisis Trend = 


                                  Saldo Pos Tahun Dasar 

2.3.2  Analisis Trend dalam Laporan Laba Rugi

Analisis trend dalam laporam laba rugi yang dikemukakan Prastowo dan Julianty (2002 : 62) merupakan analisis untuk mengetahui persentase pada masing-masing pos laporan  laba rugi dengan cara membandingkan antara pos-pos yang ada dalam penjualan bersih untuk masing-masing tahun. Laporan laba rugi yang disusun dalam persentase trend dapat memberikan informasi mengenai tingkat pertumbuhan masing-masing pos laporan keuangan dari tahun ke tahun. Analisis trend pada laporan laba rugi PT. Telnic Industries adalah sebagai berikut :

                            Saldo Pos Setelah  Tahun Dasar 

      Analisis Trend = 


                                  Saldo Pos Tahun Dasar 







